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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Berikut hasil penelitian perencanaan saluran drainase pada 

perumahan BTN Kolhua : 

a. Waktu konsentrasinya bebeda-beda, perbedaan disebabkan oleh 

elevasi permukaan saluran yang bervariasi. Waktu konsentrasi 

terlama terdapat pada saluran Sekunder 11 Kiri, yaitu 9 menit. 

Karena elevasi dan jarak yang cukup panjang. Dan waktu 

konsentrasi yang paling singkat terjadi pada saluran Sekunder 6, 

yaitu 1 menit. 

b. Intensitas curah hujan yang paling banyak tejadi pada saluran 

Sekunder 6, yaitu 978 mm/jam. Dan intensitas curah hujan yang 

sedikit tejadi pada saluran Sekunder 1 Kiri, yaitu 290 mm/jam. 

Intensitas curah hujan sangat berpengaruh dari Waktu konsentrasi. 

c. Debit rencana pada Saluran Drainase pada perumahan BTN 

sangat berpengaruh pada letak saluran drainase, karena saluran 

yang lebih dibawah akan menerima debit saluran yang lebih tinggi. 

Saluran drainase yang menampung debit yang lebih besar yaitu 

saluran Primer Kanan E, yaitu 5,416 mᶟ/det dan saluran Primer Kiri 

D, yaitu 5,282 mᶟ/det. Saluran Primer mempunyai debit yang besar 

karena saluran Primer adalah saluran yang menerima air dari 

saluran Sekunder dan merupakan saluran akhir untuk mengalirkan 

air ke dalam kolam retensi. 

2. Perencanaan saluran drainase pada perumahan BTN mempunyai 

dimensi yang berbeda-beda. Dimensi saluran drainase yang paling 

besar adalah saluran yang mempunyai debit yang paling besar. Untuk 

saluran Tersier mempunyai dimensi yang berbeda-beda, yaitu lebar 75 

cm dan kedalaman 75 cm, dan lebar 50cm dan kedalaman 50cm. 

Sedangkan untuk saluran Sekunder mempunyai dimensi yang 

berfariasi, yaitu 100cmx100cm, 100cmx125cm, 125cmx125cm, 
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125cmx150cm, 150cmx150cm, 150cmx175cm, 175cmx175cm, dan 

200cmx200cm. Saluran sekunder yang mepunyai dimensi paling besar 

yaitu saluran saluran sekunder 14 kanan, dengan dimensi yaitu lebar 

200cm dan kedalaman 200cm, dimensi yang besar disebabkan karena 

debit saluran yang besar. Debit saluran yang besar diakibtakan karena 

saluran ini menjadi saluran akhir pembuangan pada Blok A-D untuk 

dialirkan menuju saluran primer. Untuk dimensi saluran primer juga 

mempunyai dimensi yang berbeda-beda, yaitu dengan dimensi 

125cmx125cm, 125cmx150cm, 150x175cm, 175cmx175cm dan 

200cmx200cm. Dimensi yang berbeda dari saluran primer disebabkan 

karena pembunagan dari saluran sekunder, dan saluran primer yang 

mempunyai debit yang kecil karena hanya menampung debit dari 

hujan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisa dan perencanaan serta kesimpulan yang telah 

diuraikan di atas maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut : 

1. Dalam pengerjaan saluran drainase agar memperhatikan debit dan dimensi 

saluran, agar kekuatan dan umur rencana saluran drainase bisa lebih lama. 

2. Perlu adanya pemeliharaan saluran drainase dan sosialisasi agar tidak 

membuang sampah sembarangan. 

3. Perlunya perluasan kolam retensi dan pemanfaatan air yang ada dalam 

kolam retensi, agar air tidak hanya ditampung dalam kolam retensi. 
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